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PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

COVID-19 ditetapkan secara resmi sebagai pandemi pada maret 2020 oleh
World Health Organization (WHO). Penetapan ini berarti penyebaran COVID-19
sudah menyebar merata ke seluruh dunia. Dampak yang ditimbulkan dari pandemi
ini ialah melemahnya imunitas kesehatan manusia. Selain terhadap imunitas
kesehatan manusia pandemi juga berdampak buruk terhadap perekonomian dunia.
Berbagai sektor industri mengalami kesulitan bertahan pada masa pandemi ini
terutama sektor pariwisata.

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor perekonomian terpenting
bagi suatu negara. Pariwisata dapat menjadi sumber pendapatan devisa serta
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan menyerap tenaga kerja sehingga
dapat menurunkan angka pengangguran. Kegiatan pariwisata juga dapat
menciptakan permintaan, konsumsi dan juga investasi yang akhirnya nanti akan
menimbulkan produksi barang dan jasa. Berdasarkan laporan yang dikemukakan
olen organisasi pariwisata dunia  UNWTO menyatakan bahwa kunjungan
wisatawan internasional selama pandemi merosot hingga 73,9% pada tahun 2020
lalu.

Kawasan Asia Tenggara termasuk kedalam kawasan yang mengalami
nasib yang sangat memprihatinkan. Enam negara utama anggota ASEAN vyaitu
Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, Filipina, Dan Vietnam bahkan tak

mampu menangkis terjangan pandemi COVID-19 ini yang merusak tonggak



perekonomian mereka. Jumlah kunjungan wisatawan di negara ASEAN sangat
sedikit pada tahun 2020 jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Total
kunjungan turis di enam negara ini pada tahun 2020 yaitu 22,92 juta jiwa. Jumlah
ini sangat rendah jika dibandingkan dengan jumlah wisatawan pada tahun 2019
yang mencapai angka 117,91 juta jiwa, artinya terjadi penurunan kunjungan
wisatawan sebanyak 80,6% pada tahun 2020 dari tahun sebelumnya. jumlah
penurunan wisatawan di enam negara tersebut termasuk lebih parah jika
dibandingkan dengan rata-rata penurunan di dunia yang sebesar 73,9%, dengan
kata lain negara asean menyumbang keterpurukan yang signifikan untuk kondisi
dunia saat itu.

Negara anggota utama ASEAN Filipina merupakan negara ASEAN yang
penurunan jumlah kunjungan wisatawan terbanyak. Pada tahun 2019 jumlah
kunjungan mencapai 8,0 juta jiwa lalu turun menjadi 1,32 juta jiwa pada tahun
2020 atau menurun sebesar 83,5%. Negara Thailand jumlah kunjungan pada tahun
2019 mencapai 39,8 juta jiwa lalu turun menjadi 6,7 juta jiwa pada tahun 2020
atau menurun sebesar 83,2%. Jumlah kunjungan negara Singapura mencapai 15,9
juta jiwa pada 2019 kemudian turun menjadi 2,74 juta jiwa pada 2020 atau
menurun sebesar 82,8%. Negara Vietnam dan Malaysia memiliki kondisi yang
hampir sama masing-masing negara mengalami penurunan kunjungan wisatawan
sebesar 78,7% dan 78,6%. Kunjungan wisatawan asing ke Vietnam pada tahun
2019 mencapai 18 juta jiwa kemudian pada tahun 2020 menjadi 3,84 juta jiwa.
Negara Malaysia mencatat penurunan dari 20,1 juta jiwa pada tahun 2019 menjadi

4,3 juta jiwa pada tahun 2020. Posis terakhir adalah negara Indonesia mengalami



penurunan kunjungan wisatawan asing dari 16,1 juta jiwa pada tahun 2019
menjadi 4,02 juta jiwa pada tahun 2020 atau sebesar 75%.

Penurunan angka tersebut tentulah mengakibatkan melemahnya sektor
pariwisata di setiap negara ASEAN. Banyak faktor yang menyebabkan hal
tersebut namun faktor utama yang dapat dirasakan adalah karena pandemi Covid-
19 yang telah merebak. Akibatnya banyak negara yang mengeluarkan peraturan
atau larangan untuk melakukan perjalanan keluar negeri. Banyak negara juga yang
mengeluarkan larangan untuk memasukan warga negara asing ke negaranya.
Akhirnya ada saling larang antar negara yang berakibat mobilitas antar negara
menjadi sangat terbatas. Kemudian terdapat juga larangan mobilitas di tingkat
domestik. Sebagai acuan dapat dilihat pada negara Indonesia. Adanya penerapan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh Pemerintah Daerah (PEMDA).
Setelah itu Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), serta ada
juga daerah yang menerapkan isolasi mikro demi mencegah dan mengurangi
penyebaran virus Corona.

Berdasarkan kondisi yang dialami tersebut mengharuskan setiap
perusahaan untuk mampu bertahan dari terpaan pandemi COVID-19 ini. Agar
mampu bertahan saat pandemi sebuah perusahaan haruslah memiliki manajemen
modal kerja yang baik. Manajemen modal kerja yang baik perusahaan dapat
mengetahui keadaan dana perusahaan sehingga perusahaan dapat mengambil
keputusan yang tepat. Ketersediaan modal yang cukup operasional perusahaan
dapat berjalan lebih efisien. Berikut adalah gambaran perputaran modal kerja

sebelum masuknya COVID-19 ke indonesia pada PT. MNC Land Thk. Pada



tahun 2017 perputaran modal kerja sebesar 0,28 kemudian pada tahun 2018
meningkat menjadi 0,32 selanjutnya pada tahun 2019 0,37. Dari data tersebut
terlihat dari tahun 2017 sampai tahun 2019 perputaran modal kerja pada PT. MNC
Land Tbk mengalami kenaikan. Yang artinya perusahaan tersebut memiliki
manajemen modal kerja yang baik.

Besaran modal kerja dapat ditambah dan dikurangin sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar
dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan masih beroperasi.
Menurut Sutrisno dalam (Sariningsih, 2018) menyatakan bahwasannya besaran
modal kerja ditentukan dengan menghitung perputaran indikator-indikator
pembentuk modal kerja seperti perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan. Didalam sebuah perusahaan manajemen modal kerja sangatlah
penting, manajer keuangan harus bisa merencanakan dengan baik besarnya jumlah
modal kerja yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena jika
terjadi kelebihan dan kekurangan dana hal ini akan mempengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan, Supriyadi dan Fazriani dalam (Putri, 2019). Maka dari
itu perlunya pengelolaan modal kerja yang baik agar perusahaan dapat
mendapatkan profit yang maksimal.

Kas merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat
pembayaran maupun pelunasan suatu kewajiban dari perusahaan baik dalam
bentuk uang maupun bukan, Effendi dalam (Astiar dan Lestariningsih, 2020). Kas
menjadi indikator terpenting dalam modal kerja karena kas menjadi roda

penggerak operasional sehari-hari. Perputaran kas merupakan periode



berputarnya kas dalam perusahaan yang dimulai pada saat kas itu diinvestasikan
ke dalam modal kerja yang tingkat likuiditasnya paling tinggi, Rizkiyanti Putri &
Lucy Sri Musmini dalam (Nuriyani dan Zannati, 2017). Tingkat perputaran kas
yang tinggi menunjukan kecepatan kas kembali menjadi kas yang telah
diinvestasikan pada aktiva. Maka dari itu semakin tinggi perputaran kas maka
semakin tinggi pula volume penjualan perusahaan tersebut.

Selain kas, indikator lainnya adalah piutang, piutang timbul ketika
terjadinya penjualan secara kredit, semakin besar penjualan kredit maka semakin
besar pula investasi dalam piutang dan risiko biaya yang akan dikeluarkan akan
semakin besar pula, santoso dan nur dalam (Nuriyani & Zannati, 2017). Menurut
Kasmir dalam (Putri, 2019) perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa
kali dana yang ditahan dalam piutang ini berputar dalam periode tertentu.
Semakin tinggi rasio piutang menandakan bahwa modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang semakin rendah dibanding rasio sebelumnya dan tentunya kondisi
ini sangat baik bagi perusahaan. Menurut Toto Prihadi dalam (Putri, 2019)
receivable turnover adalah kemampuan perusahaan dalam menangani penjualan
kredit dan kebijakannya. Harapannya dari penjualan kredit dapat meningkatkan
total penjualan sehingga laba pun ikut meningkat.

Menurut Riyanto dalam (Pratiwi, 2018) persediaan merupakan salah satu
elemen utama dari modal kerja yang berupa aset yang selalu dalam keadaan
berputar secara terus menerus dan mengalami perubahan. Menurut Munawir

dalam (Pratiwi, 2018) perputaran persediaan ialah rasio antara jumlah harga



pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan. Semakin cepat perputaran persediaan maka akan semakin efisien
penggunaan persediaan dalam suatu perusahaan.

Melihat besarnya dampak kerugian yang diasakan oleh berbagai sektor
terutama sektor pariwisata akibat dari pandemi Covid-19 ini. Kemudian
kebutuhan modal yang cukup untuk mendanai segala aktifitas operasional sehari-
hari perusahaan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
perbandingan perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan
perputaran persediaan pada perusahaan pariwisata antara negara anggota ASEAN
pada masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini diberi judul
“Perbandingan Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran
Piutang Dan Perputaran Persediaan Pada Perusahaan Sektor Pariwisata
Antara Negara Anggota ASEAN Tahun 2020 ”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan beberapa
masalah yaitu :
1. Adanya larangan untuk melakukan perjalanan keluar negeri dan memasukan
warga negara asing ke dalam negeri.
2. Penerapan pembatasan di tingkat domestik.
3. Manajemen modal kerja yang baik untuk mengetahui keadaan dana
perusahaan.
4. Kebutuhan modal yang cukup demi kelancaran aktifitas operasional

perusahaan.
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Perumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan signifikan pada tingkat perputaran modal kerja
pada perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota ASEAN?
Apakah terdapat perbedaan signifikan pada tingkat perputaran kas pada
perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota ASEAN?
Apakah terdapat perbedaan signifikan pada tingkat perputaran piutang pada
perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota ASEAN?
Apakah terdapat perbedaan signifikan pada tingkat perputaran Persediaan
pada perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota ASEAN?
Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka batasan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

1.5

Penelitian ini hanya memfokuskan objek penelitian pada perusahaan
pariwisata yang terdaftar pada bursa efek masing-masing di empat negara
ASEAN
Periode pengamatan dalam penelitian ini tahun 2020.
Variabel yang diteliti yaitu perputaran modal kerja, perputaran Kkas,
perputaran piutang, dan perputaran persediaan.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat perputaran modal kerja yang
signifikan terhadap perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota

ASEAN.



1.6

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat perputaran kas yang
signifikan terhadap perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota
ASEAN.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat perputaran piutang, yang
signifikan terhadap perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota
ASEAN.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat perputaran persediaan, yang
signifikan terhadap perusahaan sektor pariwisata antara negara anggota
ASEAN.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman terkait
perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan.
Bagi perusahaan yang bersangkutan, dapat meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungan penjualan total aktiva
maupun modal sendiri.
Bagi akademisi diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
sebagai acuan bagi mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji khususnya
dan juga dan juga bagi mahasiswa universitas lain sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya mengenai perputaran modal kerja, perputaran Kkas,

perputaran piutang dan perputaran persediaan.
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Sistematika Penelitian

Dalam sistematika penelitian ini dimaksud agar memberikan gambaran

yang jelas dan sistematik terkait penulisan penelitian untuk mempermudah bagi

para pembaca dalam memahami penulisan dalam penelitian ini. Masing-masing

bab secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

Bab1:

Bab 2 :

Bab 3:

Bab 4 :

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang penguraian dari seluruh penulisan yang mana
didalamnya terdapat latar belakang masalah yang menjadi dasar pemikiran
dan alasan mengapa penelitian ini dilakukan, selanjutnya disusun
identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis

Bab kedua ini didalamnya mengemukakan serta menjelaskan tentang hal-
hal mendasar penelitian ini yang terdiri dari teori-teori ilmu pengetahuan
yang ada hubunganannya dengan permasalahan penelitian ini, hasil
penelitian terdahulu serta hipotesis penelitian yang memberikan gambaran
yang akan diteliti.

Metodologi Penelitian

Bab ketiga ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, sampel perusahaan yang akan diteliti, jenis dan sumber data
yang digunakan, serta pengumpulan data dan metode analisisnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Bab keempat ini memuat tentang analisis data penelitian, pengujian regresi
serta pembahasan baik secara kualitatif dan deskriptif.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran
Bab kelima ini berisikan tentang kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah,

serta berisikan tentang saran dan keterbatasan penelitian.



